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Abstract: Krisis moral yang melanda Indonesia memunculkan perhatian
terhadap peran lembaga pendidikan dalam membentuk karakter generasi muda.
Penelitian ini menyoroti tantangan dalam pendidikan agama Islam di SMP,
terutama dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi. Guru PAI
dihadapkan pada tugas yang kompleks untuk menyelaraskan pendidikan agama
dengan kebutuhan siswa yang semakin beragam. Namun, peran guru PAI dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, terutama di SMPN 11 Mataram,
belum sepenuhnya optimal. Kecerdasan spiritual memiliki dampak positif pada
pembentukan kepribadian siswa. Oleh karena itu, penelitian dan pengabdian
yang lebih intensif diperlukan untuk mengatasi permasalahan ini, termasuk
pemahaman mendalam terhadap pendidikan agama, kebutuhan siswa, dan
pengembangan metode pengajaran yang efektif. Dengan demikian, diharapkan
pendidikan agama Islam dapat berperan secara maksimal dalammembentuk

PENDAHULUAN

Saat ini, Indonesia sedang dihadapkan pada
berbagai tantangan, termasuk masalah moral.
Krisis moral ini terlihat di hampir semua lapisan
masyarakat, mulai dari pelajar sebagai generasi
muda hingga orang dewasa yang seharusnya
menjadi teladan. Masalah moral selalu menjadi
bagian dari kehidupan manusia dari waktu ke
waktu dan menjadi perhatian masyarakat di
seluruh dunia, baik di negara maju maupun yang
sedang berkembang (Hayati, 2018). Saat ini, krisis
moral semakin meluas, terlihat dari meningkatnya
kasus tindakan asusila, pemerkosaan brutal,
pembunuhan, penyalahgunaan narkoba,
kekerasan, perjudian, kenakalan remaja, tawuran,
konsumsi minuman keras, serta seringnya terjadi
bullying di lingkungan pendidikan. Berbagai
penyakit sosial ini terus berkembang dan sering
diberitakan di berbagai stasiun televisi. Dalam
bukunya yang berjudul “Pendidikan Spiritual Menuju
Pendidikan Moral,” Sukidi, sebagaimana dikutip oleh
Farida Batnur, menjelaskan bahwa salah satu
penyebab krisis moral yang terjadi saat ini adalah
kurang optimalnya peran lembaga pendidikan dalam
membentuk Kkepribadian peserta didik (Hidayati,
2018). Ini disebabkan oleh lembaga pendidikan
yang cenderung lebih fokus pada penyampaian
pengetahuan kognitif, namun kurang memberikan
perhatian pada pengembangan sikap, nilai, dan
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perilaku dalam proses pembelajaran. Pendidikan
memiliki peran penting dalam kehidupan setiap
individu dan menjadi faktor penentu bagi
generasi penerus. Pendidikan yang berkualitas
dapat membentuk generasi muda yang unggul
dan cerdas sesuai dengan harapan bangsa dan
negara, sebagaimana diamanatkan oleh tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3:
Pendidikan  nasional  berperan  dalam
mengembangkan kemampuan serta
membentuk karakter dan peradaban bangsa
yang bermanfaat untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Tujuannya adalah untuk
mengembangkan potensi  peserta didik
sehingga mereka menjadi individu yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat,
berpengetahuan, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (Awwaliyah & Baharun,
2019).

Pendidikan nasional memiliki kesamaan
dengan pendidikan Islam, yaitu keduanya
merupakan proses pembentukan dan
pengembangan budaya manusia yang didasarkan
pada ajaran Islam sebagaimana tertulis dalam Al-
Qur'an dan Al-Hadits. Pengembangan ini
berfokus pada pembentukan kepribadian yang
berlandaskan pada nilai-nilai Islam (Jannah,


https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2862
mailto:Amridf10@gmail.com

Sihombing et al., (2024). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 9 (3): 2368 — 2372

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2862

2013). Isu mengenai pendidikan agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan
salah satu tantangan yang harus diatasi. Pendidikan
agama Islam adalah komponen dari pendidikan
umum yang harus dijalankan dengan mandiri dan
penuh tanggung jawab. Akan tetapi, kemajuan
teknologi dan perubahan social yang pesat
membuat pendidikan agama semakin sulit.
Misalnya, siswa di sekolah menengah pertama
memiliki kebutuhan yang berbeda dibandingkan
dengan siswa sekitar 20 tahun yang lalu. Siswa di
sekolah menengah pertama memiliki kebutuhan
yang lebih beragam, yang membutuhkan perhatian
dan pendidikan yang lebih baik. Hal ini membuat
guru pendidikan agama Islam di sekolah menengah
pertama memiliki tugas yang lebih sulit.

Guru pendidikan agama Islam memiliki
tugas yang lebih sulit karena mereka harus
menyesuaikan  pendidikan agama dengan
kebutuhan siswa. Mereka harus mengembangkan
metode pendidikan yang lebih efektif dan
menggabungkan pendidikan agama dengan
pendidikan umum (Ishaac, 2020). Masalah ini
merupakan masalah yang sangat penting, karena
pendidikan agama merupakan bagian dari
pendidikan umum yang harus dilakukan secara
mandiri dan bertanggung jawab. Jika masalah ini
tidak diselesaikan, maka siswa tidak akan memiliki
pengetahuan yang jelas tentang Islam.

Pendidikan agama Islam memegang peranan
penting dalam pembentukan karakter dan
kecerdasan spiritual siswa. Akan tetapi, penelitian
yang berfokus pada peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa di jenjang sekolah menengah
pertama belum banyak dilakukan. Khususnya pada
siswa kelas VII SMPN 11 Mataram, peran guru PAI

belum dikembangkan secara optimal dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.
Kecerdasan spiritual memiliki dampak

positif dalam membentuk kepribadian siswa, seperti
perilaku teladan, empati, dan kepedulian sosial.
Dengan meningkatnya kecerdasan spiritual siswa,
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi perkembangan siswa secara holistik. Untuk
mengatasi masalah tersebut, diperlukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat yang lebih baik.
Penelitian ini harus mencakup aspek pendidikan
agama, kebutuhan siswa, dan metode pendidikan
yang efektif. Pengabdian kepada masyarakat ini
harus dilakukan secara teratur dan efektif, sehingga
guru pendidikan agama Islam di SMP dapat
menjalankan tugasnya dengan baik (Abadiyah &
Hidayah, 2024).
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologi. Sumber data penelitianini
adalah tiga: (1) people, yaitu orang-orang yang
diwawancarai sebagai informan; (2) place, yaitu
lokasi pengamatan penelitian, yaitu SMPN 11
Mataram; dan (3) paper, yaitu dokumentasi tertulis
yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti.
Namun, makna dari paper ini telah berkembang
dari paper offline menjadi paper online. Peneliti
merupakan instrumen kunci dalam melakukan
wawancara, sedangkan informan dipilih secara
purposive sampling dan mengalir seperti bola salju
(snowball sampling). Penelitian ini melibatkan
siswa dengan guru PAI dan lingkungan sekolah.
Data dikumpulkan melalui metode berikut: (1)
Observasi langsungterhadap interaksi siswa dengan
guru PAI dan lingkungan sekolah.; (2) Wawancara
dengan guruPAI untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang peran mereka dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Hasil
wawancara ditampilkan melalui kutipan langsung
dan tidak langsung; (3) Analisis dokumen terkait
kurikulum, program pendidikan agama Islam,
dan catatan sekolah. Setelah data terkumpul,
seluruh data dianalisis lebih lanjut, penelitian ini
menggunakan analisis tematik untuk
menganalisis data yang berkaitan tentang peran
pendidikan agama Islam dalam mengatasi krisis
moral dan meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
di SMP, khususnya di SMPN 11 Mataram. Analisis
tematik adalah metode analisis yang melibatkan
penemuan pola atau tema dalam data yang
diperoleh peneliti (Sarie et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Membina  Kecerdasan Spritual  Siswa
Memberikan Motivasi
Guru  berperan dalam  pengembangan

kepribadian atau karakter peserta didik. Untuk
memahami bagaimana implementasi dan motivasi
yang diterapkan oleh guru dalam membimbing
kecerdasan spiritual peserta didik di SMP 11
Mataram, peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru PAI, dan hasilnya adalah sebagai
berikut:
“Pelaksanaanya yang rutin lebih giat lagi dalam
melaksanakan kegiatan sholat dan membaca Al
Quran. Setiap selesai membaca doa sebelum
belajar, anak-anak selalu diberikan motivasi agar
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memiliki akhlak yang baik, tidak boleh berkata
kasar kepada siapapun”.

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti juga
melakukan wawancara kepada infroman yang
menyatakan bahwa:

“Memberikan contoh teladan misalnya para
pemimpin di Indonesia, dalam lingkup yang
lebih kecil misalnya guru-guru atau mereka
melihat perangkat desa, sebelum belajar
selalu berdoa dan melaksanakan shalat
Dhuha, motivasi yang diberikan seperti
mengarahkan anak agar berperilaku baik dan
meneladani teladan para khalifah serta
meneladani kepribadian Nabi Muhammad
SAW”.

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan
bahwa implementasi yang dilakukan oleh guru
dalam membimbing kecerdasan spiritual siswa
meliputi pelaksanaan sholat dhuha setiap pagi yang
dilengkapi dengan tahsin. Langkah ini bertujuan
agar siswa terbiasa dengan kebiasaan tersebut
setelah mereka lulus. Selain itu, guru juga
memberikan motivasi untuk membantu siswa lebih
memahami makna kehidupan yang sesungguhnya
(Shiddiq, 2020). Guru berperan sebagai pelaksana
pembiasaan kepribadian atau karakter peserta didik.
Untuk memahami sejauh mana peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam membimbing
kecerdasan spiritual peserta didik kelas VII di SMP
11 Mataram, perlu dilakukan evaluasi terhadap
peran dan kontribusi mereka. Berdasarkan
wawancara dengan informan yang menjelaskan
bahwa:

“Untuk spiritualitas pada anak yang harus kita
bimbing yaitu khususnya dalam bidang sholat, kita
arahkan anak untuk tekun melaksanakan sholat,
yang kedua arahkan anak untuk sering membaca Al-
Qur'an. Sholat itu yang pertama karena sholat itu
untuk mencegah hal-hal yang tidak baik, disitu kita
sebagai guru selalu mengarahkan anak untuk
melaksanakan sholat, sebelum belajar sholat terlebih
dahulu dan membaca Al-Qur'an”.

Melalui materi yang disampaikan kepada
anak dan diusahakan agar anak mampu mengikuti
dan memahami. Kita sebagai guru memiliki peran
penting dalam membimbing kecerdasan spiritual
anak, vyaitu dengan mengarahkan anak untuk
melaksanakan shalat dan sering membaca Al Quran
(Rohmi, 2020). Selain itu sebagai guru agama, kami
juga membimbing para santri terutama dalam bidang
shalat, memberikan nasihat kepada anak serta bagaimana
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cara menanamkan akhlak yang baik kepada anak
sebagaimana yang dianjurkan dalam Al-Quran dan Hadist
(Inco & Rofig, 2022). Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti, beberapa pernyataan dari wawancara yang
telah dilakukan sesuai dengan apa yang diamati
peneliti, yaitu peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam membimbing kecerdasan spiritual
siswa melibatkan penyampaian materi tentang
pendidikan agama Islam, mengarahkan siswa untuk
melaksanakan  shalat, memberikan  nasihat,
menanamkan akhlak baik sesuai dengan ajaran Al-
Quran dan Hadits, serta mendorong siswa untuk
memperbanyak membaca Al-Quran.

Faktor Pendukung dan Penghambat Guru
Pendidikan  Agama Islam  Membina
Kecerdasan Spritual Siswa Kelas VII SMP 11
Mataram
a. Faktor Pendukung
1. Adanya Jadwal Sholat
Guru berperan sebagai pelaksana pembinaan
kepribadian atau  karakter siswa.  Untuk
memahami  faktor-faktor — pendukung yang
mempengaruhi pembinaan kecerdasan spiritual
siswa kelas VIII di SMP 11 Mataram, perlu
dilakukan identifikasi terhadap elemen-elemen
yang berperan dalam proses tersebut. Berdasarkan
hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung guru dalam membimbing kecerdasan
spiritual siswa meliputi adanya jadwal sholat yang
memastikan pelaksanaan sholat berjamaah saat
waktunya tiba. Selain itu, sarana dan prasarana
masjid juga menjadi faktor pendukung, karena di
SMP 11 Mataram terdapat mushola yang
memfasilitasi sholat dan pengawas di sekolah
yang memastikan pelaksanaan sholat berjalan
dengan baik.

2. Moral Yang Tinggi

Memiliki akhlak yang baik adalah indikator
penting dari tingkat kesadaran yang baik. Dapat
disimpulkan bahwa untuk menilai tingkat
kesadaran peserta didik dalam pembinaan
kecerdasan spiritual, perlu dilihat dari aspek
akhlak, sopan santun, kesabaran dalam
menghadapi masalah, serta pemahaman mereka
tentang tujuan hidup (Rasnah, 2022).

3. Melibatkan Anak Dalam Beribadah
Pemanfaatan sumber daya rohani bagi siswa
sangat penting. Dapat disimpulkan bahwa cara
efektif untuk memanfaatkan sumber daya rohani
melibatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas
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ibadah serta memiliki pandangan yang luas
terhadap dunia alam (Wijaya et al., 2019).

4. Memberikan Hukuman

Guru  berperan dalam  pengembangan
kepribadian atau  karakter siswa.  Untuk
mengetahui tindakan yang akan diambil oleh guru
jika siswa melakukan pelanggaran terhadap
kebiasaan dalam pembinaan kecerdasan spiritual
di kelas V11, perlu dilakukan penjelasan mengenai
langkah-langkah yang akan diambil. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa jika peserta didik melanggar
kebiasaan dalam pembinaan kecerdasan spiritual,
mereka dapat diberikan hukuman ringan seperti
ditegur, diminta untuk memberi hormat pada tiang
bendera, atau menghafal ayat Al-Quran. Jika
mereka masih tidak dapat memperbaiki perilaku
tersebut setelah ditegur dengan cara yang baik,
maka orang tua siswa akan dipanggil untuk
diberikan nasihat di hadapan mereka.

b. Faktor Penghambat

Guru  berperan  sebagai  pelaksana
pengembangan kepribadian atau karakter siswa.
Untuk memahami faktor-faktor yang menghambat
pembinaan kecerdasan spiritual pada peserta didik
kelas VII di SMP 11 Mataram, perlu dilakukan
identifikasi terhadap kendala-kendala yang ada.
Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
faktor penghambat guru dalam membina
kecerdasan spiritual siswa meliputi kurangnya
kesadaran dari siswa akibat pola pikir yang masih
belum stabil dan konsentrasi yang belum terfokus.
Siswa, terutama di kelas VII, cenderung lebih
banyak bermain, serta adanya keterbatasan waktu
juga menjadi kendala. Peran guru sangat krusial
dalam membentuk kepribadian, cita-cita, serta visi
dan misi anak didiknya di masa depan.
Keberhasilan siswa sering kali tidak terlepas dari
guru yang memberikan inspirasi dan motivasi yang
kuat, yang berfungsi sebagai sumber semangat dan
energi bagi mereka untuk terus belajar, mengejar
ketertinggalan, dan mencapai kemajuan (Safitri &
Sos, 2019).

Kecerdasan spiritual adalah salah satu
metode dalam bimbingan peserta didik yang
berbasis pada materi, teladan, dan Kkegiatan
pendukung sebagai bentuk pembinaan kecerdasan
spiritual mereka. Dalam pembinaan kecerdasan
spiritual siswa kelas VII di SMP 11 Mataram,
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat
dilakukan dengan berbagai cara, seperti
memberikan nasihat dan motivasi kepada siswa.
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Di SMP 11 Mataram, pelaksanaan pembinaan ini
termasuk melakukan shalat dhuha setiap pagi yang
diikuti dengan tahsin. Sebagai pejabat profesi
dalam Islam, guru memikul dua misi sekaligus:
misi agama dan misi ilmu pengetahuan. Misi
agama mengharuskan guru untuk menyampaikan
nilai-nilai ajaran agama kepada siswa, sehingga
mereka dapat hidup sesuai dengan norma-norma
agama. Sementara itu, misi ilmu pengetahuan
melibatkan penyampaian pengetahuan yang
relevan dengan perkembangan zaman (Ottu &
Tamonob, 2021). Dapat disimpulkan bahwa
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
membimbing  kecerdasan  spiritual  siswa
melibatkan penerapan kebiasaan tertentu, dengan
tujuan agar siswa terbiasa dan menghargai waktu.
Jika siswa melanggar aturan, guru akan
memberikan hukuman edukatif untuk mendorong
kesadaran dan mencegah terulangnya kesalahan.
Selain itu, kebiasaan religius yang diterapkan
dapat memberikan dampak positif dan perubahan
yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Di samping itu, guru juga berperan dalam
memberikan motivasi kepada siswa agar mereka

dapat memahami berbagai situasi dalam
kehidupan mereka.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Peran
guru pendidikan agama Islam dalam membimbing
kecerdasan spiritual siswa kelas VII di SMPN 11
Mataram mencakup pemberian motivasi melalui
arahan, nasihat, dan penerapan kebiasaan-kebiasaan
tertentu. Tujuan dari pendekatan ini adalah agar
siswa terbiasa dengan dan menghargai waktu. Jika
siswa melanggar aturan, guru akan memberikan
hukuman yang bersifat edukatif untuk mendorong
kesadaran dan mencegah terulangnya kesalahan.
Selain itu, budaya religius yang diterapkan dapat
membawa pengaruh positif dan perubahan yang
lebih baik bagi siswa, bahkan dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat peran guru dalam pembinaan
kecerdasan spiritual siswa kelas VII di SMPN 11
Mataram adalah:
a. Faktor Pendukung

Elemen pendukung utama bagi guru dalam
membina kecerdasan spiritual siswa meliputi
kebiasaan guru dalam menyambut kedatangan
siswa dengan berjabat tangan, berdoa sebelum
pelajaran, dan melaksanakan shalat dhuha. Selain
itu, adanya jadwal shalat yang ketat, di mana shalat
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berjamaah dilakukan saat waktu shalat tiba dan
diawasi langsung oleh pengawas di asrama dan
sekolah, juga merupakan faktor pendukung penting.
b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat utama bagi guru dalam
membimbing kecerdasan spiritual siswa kelas VII
di SMPN 11 Mataram Bengkulu adalah
keterbatasan waktu pembelajaran. Dengan waktu
yang terbatas, guru tidak dapat sepenuhnya
mengoptimalkan proses pembinaan Kkecerdasan
spiritual siswa. Misalnya, saat waktu shalat Dzuhur
tiba, pelajaran sering kali harus dipersingkat,
sehingga guru perlu lebih bijaksana dalam
mengatur waktu. Guru sebaiknya datang lebih awal
saat jadwal pelajaran dimulai agar materi dapat
disampaikan lebih efektif. Selain itu, siswa yang
masih dalam tahap pencarian jati diri dan memiliki
kepribadian yang belum stabil juga menjadi faktor
penghambat dalam pembinaan kecerdasan spiritual.
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